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ABSTRAK
Sayuran sawi putih merupakan sayuran hortikultura yang banyak digemari oleh
masyarakat karena mudah didapatkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis adanya residu pestisida organofosfat yang berbahan aktif klorpirifos
dan adanya hubungan pengetahuan dan sikap petani dengan residu pestisida
organofosfat pada perkebunan sayur sawi putih di Kecamatan Sindang Kelingi
Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. Penelitian ini menggunakan desain
study cross sectional dengan teknik pengambilan Simple Random Sampling (SRS)
sebanyak 53 responden petani dari 4 kebun sawi putih. Analisis data untuk uji
residu menggunakan alat Gas Cromatography and Mass Spectroscopy (GCMS)
dengan metode pemisah kromatografi lalu dilakukan secara univariat dan
bivariate dengan menggunakan uji chi-square dan uji alternatof fisher exact. Hasil
penelitian dari 4 sampel terdapat 1 sampel yang terdeteksi organofosfat jenis
Klorpirifos diatas BMR sebesar 0,512 mg/L yakni sampel dari Kelurahan Sindang
Jati dan terdapat satu sampel yang dibawah Baku Mutu Residu sebesar 0,010
mg/L yakni sampel dari Kelurahan Belitar Muka. Hasil bivariat menunjukkan
dosis pestisida (p-value 0,010), frekuensi penyemprotan (p-value 0,706), waktu
penyemprotan (p-value 0,047), pengetahuan petani (p-value 0,012) dan sikap
petani (p-value 0,043).
Kata Kunci : GCMS, Organofosfat, Sawi Putih
Kepustakaan : 52 (2007- 2021)
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ABSTRACT
White mustard vegetables are horticultural vegetables that are much loved by the
community because they are easy to get. White mustard is often sprayed with
pesticides to repel pests on vegetables. This can increase the risk of pesticide
poisoning.
This study used a cross sectional study design with simple random sampling
(SRS) techniques as many as 53 farmer respondents from 4 white mustard
gardens. Data analysis for residual tests using gas cromatography and mass
spectroscopy (GCMS) tools with chromatography separator methods is then done
univariate and bivariate using chi-square test and exact fisher alternatof test.
The results of the study from 4 samples there was 1 sample detected by
chlorpyrifos type organophosphate above the Residue Quality Standard of 0.512
mg / L, namely a sample from Sindang Jati Village and there was one sample that
was below the Residue Quality Standard of 0.010 mg / L, namely a sample from
Belitar Muka Village. Bivariate results showed pesticide dose (p-value 0.010),
spraying frequency (p-value 0.706), spraying time (p-value 0.047), farmer
knowledge (p-value 0.012) and farmer's attitude (p-value 0.043).
Keywords: GCMS, Organophosphate, White Mustard
Literature: 52 (2007-2021)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis memiliki lahan yang luas dan
keanekaragaman hayati yang sangat beragam dan kaya akan penanaman
jenis palawija. Iklim di Indonesia memungkinkan tumbuh subur dari
berbagai sayur-sayuran, buah-buahan. Indonesia adalah negara agraris
yang kehidupan penduduk bekerja petani dan berkebun. Hal ini disebut
bahwa sumber daya manusia memiliki kekuatan atau kapasitas jika
pengelolaan secara benar dan dipergunakan kepada kebutuhan masyarakat
akan segera sejahtera (Badan Pusat Statistik, 2017). Di sektor pertanian, zat
pestisida bagian integral atau bagian yang tidak bisa dipisahkan dari
pertanian sebagai rawat pada sayuran, sebab pestisida memiliki peranan
yang luar biasa di dalam suatu kegiatan pertanian untuk merawat sayuran

dari hama penyakit.

Pestisida adalah zat kimia membahayakan jika berlebihan dalam
penggunaannya, yakni zat tersebut dipergunakan membunuh penyakit pada
sayuran Yyakni terhadap serangan hama, memusnahkan gulma, dan
mendorong pertumbuhan sayuran, namun bukan sebagai pupuk tanah
(Yuantari, 2013). Penggunaan pestisida sangat praktis, selain itu juga
mudah didapatkan s erta keuangan yang tidak berlebihan akan menjadi hal
positif dari zat tersebut.

Penggunaan yang aman dan tepat jika diikuti dengan cermat karena
telah dikelompokkan sebagai salah satu zat kimia yang membahayakan.
Pestisida yang digunakan secara benar menurut SNI yakni 300-400 liter/ha
dengan suhu dibawah 30°C dan kelembaban 50-80% sekitar 1 liter pestisida
dioleskan ke tanaman yang dilaksanakan pada jam 4 sore atau 5 sore
(Litbang Pertanian, 2019).

1 Universitas Sriwijaya



Penggunaan pestisida di Afrika mencapai 4% dari pasar pestisida
global yakni kisaran kasarnya ada 75.000 hingga 100.000 ton pestisida yang
diaplikasikan, sedangkan di Eropa sekitar 350.000 ton (Mutia and
Oktarlina, 2019). Penggunaan pestisida yang dilaksanakan oleh para petani
bisa menyebar. Zat tersebut berdampak pada kehidupan. Pencemar yang
menyerang melalui udara, tanah air bahkan menempel langsung pada flora
dan fauna disebut pestisida. Di sisi lain, air untuk penduduk setempat bisa
mengalir lewat air sungai dan saluran irigasi. Pestisida tersebut bisa
terkumpul dalam tubuh flora fauna pada konsentrasi tertentu (Sekarlina B,
2016).

Jenis pestisida sangatlah beragam. Tetapi petani lebih sering
menggunakan oleh petani zat pestisida yang jenis organofosfat.
Organofosfat lebih banyak di gemari yakni menyimpan daya basmi yang
ampuh. Zat pestisida jenis ini dinasihatkan oleh Departemen Pertanian
karena sifat dari pestisida tersebut mudah hilang di udara. Banyak
menggunakan pestisida yang berjenis organofosfat dan di ambang batas
disebabkan oleh penimbunan zat pada tanaman (Alegantina S, 2005). Dari
cara kerja pestisida zat organofosfat yang berhubungan erat dengan gas.
Pestisida kelompok organofosfat yakni pestisida yang paling beracun dari
jenis-jenis pestisida yang lainnya dan juga merupakan penyebab umum
keracunan pada seorang manusia (Zulkarnain, 2013).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Park Duck Woong (2015) di
Korea Selatan terutama dari daerah Gwangju (daerah produksi sayuran
berdaun, batang dan sayuran terbesar) dimana 118 sampel 1,4% ditemukan
residu pestisida pada sayur sawi putih melebihi batas residu maksimum
Korea (MRL).

Di Indonesia tepatnya di Kota Bandung tampak hasil pengecekan
pestisida yang berlebihan yakni 3,65 ppm (Amelia dkk, 2016). Di Kota
Pekanbaru hasil uji lab menyatakan yakni dari tiga sampel, nilai pestisida
<1 mg/kg yang berarti pestisida berpunya di bawah ambang batas (Sari and
Lestari, 2020). Sedangkan Kawasan hortikultura di Desa Sumber Urip

Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten Rejang Lebong kandungan residu
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organofosfat sudah dibawah ambang batas yaitu 0,0026 ppm (Iskandar
Rahmatullah, 2020).

Tanaman yang sering dilakukan penyemprotan pestisida salah
satunya adalah sayuran sawi putih. Sayuran sawi putih sering dilaksanakan
penyemprotan pestisida untuk mengusir hama pada sayuran tersebut. Jika
iklim sejuk, kelembaban udara tinggi dan curah hujan tinggi, dapat
menciptakan kondisi yang baik untuk perkembangbiakan hama. Serangan
hama merupakan salah satu penyebab utama kegagalan panen. Hama yang
sering ditemukan pada sayur sawi putih adalah Spodoptera litura yang
merupakan famili Noctuidae, ordo Lepidoptera. Spodoptera di kalangan
petani banyak disebut dengan julukan ulat grayak. Keistimewaan dari
sayur sawi putih ini banyak mengandung berbagai vitamin yang bermanfaat
untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh, menjaga kesehatan mata,
melancarkan saluran pencernaan dan mencegah kerusakan sel akibat radikal
bebas. Selain itu sayur sawi putih banyak diminati dan dikonsumsi
masyarakat setempat dikarenakan harga yang terjangkau dan mudah
didapatkan. Sayur sawi putih juga memiliki kandungan yang sangat rendah
kalori dengan gizi yang lengkap sehingga dapat dijadikan makanan diet.

Risiko keracunan pestisida dapat dihindari dengan cara mengetahui
kepribadian dari petani tersebut. Tingkah laku penggunaan pestisida yang
tak sedap dipandang kemungkinan plastis yakni pengetahuan, tingkah laku,
dan tindakan penanganan pestisida yang masih kurang (Muliadi, 2015).
Berdasarkan hasil penelitian dari Hidayati (2021) di Kenagarian Pada Lua
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara pengetahuan, sikap dan
tindakan dengan keluhan kesehatan akibat paparan pestisida pada petani
hortikultura. Dan juga dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Tantu
(2015) juga menunjukkan adanya hubungan bermakna antara pengetahuan
petani dengan keluhan kesehatan. Menurut Notoatmodjo (2012) bahwa
pengetahuan seseorang sangat penting dan tindakan yang didasari oleh
pengetahuan lebih baik daripada tindakan yang tidak didasari oleh
pengetahuan (Tantu, 2015). Artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan

seseorang maka tinggi juga risiko timbulnya keluhan kesehatan akan
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semakin kecil dan sebaliknya semakin rendah tingkat pengetahuan
seseorang maka risiko timbulnya keluhan kesehatan akan semakin besar.

Kecamatan Sindang Kelingi merupakan wilayah 70% lahan
perkebunan kopi dan sayuran, 16% lahan persawahan dan kolam ikan, 14%
alamat masyarakat (Kurniati, 2019). Berdasarkan data hasil survey
lapangan dan wawancara awal menunjukkan bahwa penggunaan pestisida
berbahan aktif yang digunakan petani untuk berkebun di Kecamatan
Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu adalah
golongan pestisida klorpirifos yakni golongan organofosfat. Hal inilah yang
diduga akan menyebabkan adanya residu pestisida organofosfat pada hasil
perkebunan di Kecamatan Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong,
Provinsi Bengkulu.

Pada latar belakang, penulis terkesan untuk melangsungkan studi
“Determinan Residu Organofosfat Pada Sayur Sawi Putih Petani Lokal Di
Kecamatan Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi

Bengkulu.”

1.2 Rumusan Masalah

Di Kecamatan Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong,
Provinsi Bengkulu terkenal sebutan daerah dataran tinggi yang sebagian
besar penduduk mata pencaharian sebagai petani. Hasil survey lapangan
dan wawancara awal menunjukkan bahwa penggunaan pestisida berbahan
aktif yang digunakan petani untuk berkebun di Kecamatan Sindang Kelingi,
Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu adalah golongan pestisida
Klorpirifos. Hal inilah yang diduga akan menyebabkan adanya kadar residu
organofosfat pada hasil perkebunan di Kecamatan Sindang Kelingi,
Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu sehingga dapat membuat
masalah pada kesehatan. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui lebih
lanjut mengenai determinan residu organofosfat pada sayur sawi putih
petani lokal Di Kecamatan Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong,

Provinsi Bengkulu.
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan
residu pestisida organofosfat dan mengetahui sikap, pengetahuan
petani dalam penggunaan pestisida pada hasil perkebunan sayur sawi
putih petani lokal di Kecamatan Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang
Lebong, Provinsi Bengkulu.
1.3.2 Tujuan Khusus
A. Mengetahui kadar residu organofosfat pada sayur sawi putih di
Kecamatan Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong,
Provinsi Bengkulu.
B. Menganalisis hubungan dosis pestisida dengan residu
organofosfat pada sayur sawi putih di Kecamatan Sindang
Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu.
C. Menganalisis hubungan waktu penyemprotan dengan residu
organofosfat pada sayur sawi putih di Kecamatan Sindang
Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu.
D. Menganalisis hubungan frekuensi penyemprotan dengan residu
organofosfat pada sayur sawi putih di Kecamatan Sindang
Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu.
E. Menganalisis hubungan pengetahuan petani dengan residu
organofosfat pada sayur sawi putih di Kecamatan Sindang
Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu.
F. Menganalisis hubungan sikap petani dengan residu organofosfat
pada sayur sawi putihn di Kecamatan Sindang Kelingi,

Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu.

1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
Dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapat pada
saat perkuliahan serta menambah pengalaman dan wawasan
mengenai menganalisis determinan residu organofosfat pada sayur

sawi putih petani lokal Di Kecamatan Sindang Kelingi, Kabupaten
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Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu.
1.4.2  Bagi FKM Universitas Sriwijaya

Menambah literatur bahan bacaan dan sumber informasi baik
bagi civitas akademik maupun mahasiswa serta dapat menjadi bahan
acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai determinan residu
organofosfat pada sayur sawi putih petani lokal Di Kecamatan

Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Lingkup Materi
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis determinan
residu organofosfat pada sayur sawi putih petani lokal Di Kecamatan
Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu.
1.5.2 Lingkup Lokasi

Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Sindang
Kelingi, KabupatenRejang Lebong, Provinsi Bengkulu.

1.5.3 Lingkup Waktu
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret — Mei

2021
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